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 Alluvial soil is soil formed from fine material deposits such as sand, dust, and 

clay particles and has low nutrient availability. Therefore, one alternative to 

increase the availability of alluvial soil nutrients is by adding organic material 

in the form of cow manure. One of the plants used in this study is the shallot 

plant. The purpose of this study was to determine the effect of the use of cow 

manure on the growth and production of shallots. This study was conducted 

from June to August 2024 in Sidodadi Village, Batang Kuis District, Deli 

Serdang Regency, North Sumatra Province. The study used a Non-Factorial 

Randomized Block Design, with cow manure treatment, with 6 treatment 

levels, K0 = Control, K1 = 140 g / Polybag, K2 = 210 g / Polybag, K3 = 280 g 

/ Polybag, K4 = 350 g / Polybag, K5 = 420 g / Polybag. The results showed 

that cow manure was not significant on plant height, number of leaves, and 

number of tubers, but significant on wet tuber weight and dry tuber weight. 

The dose of cow manure fertilizer of 420 g/polybag (30 tons/ha) produced the 

best growth and production. In addition, the use of cow manure fertilizer can 

improve the chemical properties of alluvial soil. 

KEYWORDS: Alluvial, Cow Manure Fertilizer, Availability, Absorption, 

Tuber 

ABSTRAK 
Tanah Aluvial merupakan tanah yang terbentuk dari endapan material halus 

seperti pasir,debu,dan partikel liat dan memiliki ketersediaan unsur hara yang 

rendah. Oleh karena itu salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan 

hara tanah aluvial yaitu dengan penambahan bahan organik berupa pupuk 

kandang sapi. Salah satu tanaman yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

tanaman bawang merah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengarulh penggunaan pupulk kandang sapi telrhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai bulan Agustus 2024 di Desa Sidodadi, Kecamatan Batang Kuis, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian menggunakan 

rancangan Acak Kelompok Non Faktorial, dengan perlakuan pupuk kandang 

sapi, dengan 6 taraf perlakuan, K0= Kontrol, K1=140 g/Polybag, K2= 210 

g/Polybag, K3= 280 g/Polybag, K4= 350 g/Polybag, K5= 420 g/Polybag. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk kandang sapi tidak signifikan 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah umbi, akan tetapi signifikan 

pada bobot umbi basah, dan bobot umbi kering. Dosis purpurk kandang sapi 

420 g/polybag (30 ton/ha) merngkasilkan perrturmburhan dan produrksi terrbaik. 

Selain itu, pernggurnaan purpurk kandang sapi mampu memperbaiki sifat kimia 

tanah aluvial. 

KATA KUNCI: Aluvial, Pupuk Kandang Sapi, Ketersediaan, Serapan, 

Umbi 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu jenis tanah miskin unsur hara yang banyak terdapat di wilayah dataran rendah khususnya di 

Sumatera Utara adalah tanah aluvial. Pemanfaatan tanah aluvial untuk budidaya tanaman hortikultura 

dihadapkan pada belberapa kendala seperti kandungan liat yang tinggi, lapisan olah tanah dangkal, rendahnya 

ketersediaan unsur hara, serta tingkat kemasaman tanah tinggi. Sifat fisik, kimia, dan biologi tanah aluvial 

yang kurang baik, sehingga kurang mendulkung untuk pertumbulhan dan produlksi tanaman hortikultura yang 
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optimal (Djunaedi, 2011; Melhran, et al.,2016). Sehingga perlu dilakukan penambahan bahan organik. Salah 

satu penggunaan bahan organik yang dapat digunakan adalah pupuk kandang sapi.   

Hasil pernerlitian Wiryanta dan Berrnardinurs (2002), urnsurr hara yang terrdapat pada purpurk kandang sapi 

antara lain 2,33% N, 0,61% P, K 1,58%, 1,04% Ca, 0,33% Mg, 179 ppm Mn dan 70,5 ppm Zn. Serhingga 

purpurk organik kandang sapi merrurpakan surmberr bahan organik yang poternsial urnturk perrbaikan kersurlburran 

tanah. Tanah yang diberri purpurk kandang mermpurnyai strurkturr yang baik, kercurkurpan bahan organik, dan 

mermpurnyai kermampuran merngikat air lerbih bersar dari pada tanah yang kandurngan bahan organiknya rerndah 

(Surtanto, 2006). Mernurrurt Indriyana ert al., 2020, mernyatakan bahwa hasil terrbaik terrjadi pada permberrian 

purpurk kandang sapi derngan dosis10 ton/ha. Namurn mernurrurt Sakti & Surgito (2018), hasil bawang merrah 

yang terrbaik pada dosis purpurk kandang 15 ton/ha. 

Berrdasarkan perrnyataan terrserburt, indikator keberhasilan dari pernggurnaan pupurk kandang sapi terrhadap 

tanah alurvial adalah derngan melakukan pernanaman bawang merrah untuk melihat serapan hara serta 

pertumbuhan dan produksi pada tanamannya. Hal ini dikarernakan Tanaman bawang merrah (Alliurm 

ascolonicurm L.) mermiliki poternsi bersar urnturk dikermbangkan di Indonersia. Berrdasarkan latar belakang, maka 

diperrlukan pernelitian di tanah alurvial derngan memanfaatkan limbah kandang sapi pada tanaman bawang 

merrah di tanah aluvial. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pernerlitian dilaksanakan pada bulan Jurni sampai bulan Agursturs 2024 di Dersa Sidodadi, Kecamatan Batang 

Kuis, Kabupatern Deli Serrdang, Provinsi Sumaterra Urtara derngan kertinggian 4-30 mdpl. Analisis di lakukan di 

Pursat Pernelitian kelapa sawit dan di Laboratorium Pertanian Universitas Sumaterra Utara. Bahan yang 

digunakan antara lain, bibit bawang merah varietas katumi, pupuk kandang sapi, pupuk SP 36, NPK 

Yaramila, KCl,  EM₄, gula merah , air. Alat yang digunakan yaitu cangkul, penggaris, timbangan, polybag 

ulkuran 35 × 40 dengan berat tanah 10 kg, paranet, kertas label, alat tulis. Parameter pengamatan antara lain 

analisis kimia tanah, serapan hara tanaman,tinggi tanaman, Jumlah daun, jumlah umbi perpolybag, bobot 

umbi basah tanaman, dan bobot umbi kering tanaman. Penellitian menggunakan polybag dengan metode 

Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial. Analisis data derngan mernggurnakan ANOVA kermurdian jika hasil 

analisis ragam berrberda nyata maka dilanjurtkan derngan Urji Durncan (DMRT). Perlakuan terdiri atas 6 taraf 

perlakuan, yaitu K0 (Tanpa purpurk kandang sapi), K1 (140 g/polybag), K2 (210 g/polybag), K3 (280 

g/polybag), K4 (350 g/polybag), K5 (420 g/polybag).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Kimia Tanah 
3.1.1. Analisis Kimia Awal Tanah 

Analisis kimia tanah awal pada tanah alurvial merlipurti, pH, C- Organik, KTK, N,P, dan K 

Tabel 1. Hasil Analisis Awal Tanah Alurvial 
 

Parameter Satuan Sampah Tanah Kategori 

pH(H₂O) - 5,69 AM 

C-Organik % 1,07 R 

N-total % 0,24 R 

P-terrserdia Ppm 10,25 S 

K-terrserdia mer/100g 0,63 S 

KTK mer/100g 13,61 R 

  Keterangan : AM= Agak masam, T=Tinggi, R=Rerndah, S=Serdang 

Berrdasarkan hasil analisis tanah pada Taberl 1, mernurnjurkkan bahwa tanah alurvial pada lokasi 

pernerlitian mernurnjurkkan kondisi pH yang agak masam derngan nilai 5,69. Kandurngan C-organik derngan 

nilai 1,07% dan N-total 0,24% terrgolong dalam kriterria yang rerndah. Hasil pernerlitian P-terrserdia (10,25 

ppm) dan K-terrserdia (0,63 mer/100g) derngan kriterria serdang. Hasil pernerlitian terrserburt didurkurng olerh Yurnita 

ert al., 2023,  tanah alurvial mermiliki P-terrserdia derngan kriterria serdang, dan K-terrserdia sangat rerndah sampai 

serdang. Hasil analisis  KTK (13,61 mer/100g) pada tanah alurvial mernurnjurkkan kriterria rerndah. Rerndahnya 

KTK tanah dikarernakan kandurngan bahan organik yang rerndah dalam tanah. 
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3.1.2. Analisis Kimia Tanah Akhir 

Analisis kimia tanah serterlah perngaplikasian purpurk kandang sapi. Paramerterr yang diurkurr merlipurti 

Nitrogern (N), Fosfor (P), dan Kaliurm (K).  

Tabel 2. Hasil Analisis Akhir N, P, K Serterlah aplikasi Purpurk Kandang Sapi Pada Tanaman Bawang 

Merrah di Tanah Alurvial 

Koder Samperl N (%) P (ppm) K (mer/100g) 

K0 0,82 ST 192,11 ST 2,83 ST 

K1 0,41 S 207,75 ST 2,46 ST 

K2 0,17 R 228,74 ST 4,76 ST 

K3 0,18 R 233,53 ST 6,31 ST 

K4 0,16 R 274,67 ST 9,25 ST 

K5 0,22 R 225,37 ST 5,84 ST 

Kerterrangan: K0= Kontrol, K1= 140 g/Polybag, K2 = 210 g/ Polybag, K3= 280 g/Polybag, K4= 350 g/ Polybag, 

K5= 450 g/Polybag,  ST= Sangat Tinggi, S= Serdang, R= Rerndah 

Hasil analisis kimia tanah akhir derngan berrbagai dosis mernurnjurkkan urnsurr hara nitrogern terrtinggi 

pada K0 (0,82 %) dan unsurr hara nitrogern terrerndah pada K2 (0,17%), K3 (0,18%), K4 (0,16%), K5 

(0,22%), serta urnsur hara nitrogen derngan kriteria sedang pada K1 (0,41%) dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 

Namurn dermikian pada P-terserdia dan K-tersedia dari seluruh perlakuan derngan kriterria sangat tinggi, hal 

ini diduga hara P-tersedia dan K-terrserdia pada tanah belurm diserap sercara optimal. 

Urnsur hara nitrogern pada K0 lerbih tinggi, hal ini diduga karerna K0 tidak ada persaingan derngan 

mikroorganisme untuk merndapatkan hara nitrogen. Menurut Esrita ert al., 2011, pupuk organik berpengaruh 

terhadap popurlasi mikroorganisme tanah, seperti jamur, karerna bahan organik yang terkandurng di 

dalamnya digunaan sebagai sumber energi olerh mikroorganisme. Namurn, adanya persaingan yang cukurp 

ketat antara akar tanaman dan mikroorganisme untuk merndapatkan nitrogern (N) dalam tanah dapat 

mermperngarurhi ketersediaan nitrogen bagi tanaman.  Ketersediaan unsur hara nitrogen semakin rendah 

setelah pengaplikasian pupuk kandang sapi didurga akibat adanya pernyerapan hara oleh tanaman, pencucian 

akibat air drainase atau adanya pernguapan. Hal ini sesurai dengan hasil penelitian oleh Nurmegawati ert al. 

(2007), yang mernyatakan bahwa serbagian nitrogern terbawa saat panern, sebagian lagi terrtinggal serbagai 

residu tanaman, mernguap ke atmosfer, kermbali lagi ke tanah, atau hilang melalui proses perncucian.  

Ketersediaan unsurr hara P-terrserdia dan K-terrsedia di tanah aluvial sangat tinggi, hal ini karena unsurr 

hara tersebut belum diserap olerh tanaman bawang merrah.  Keterbatasan hara fosfor (P) dalam tanah terrjadi 

karerna sifatnya yang immobile (Jeschke, 2017). Fosfor cernderrurng terrfiksasi oleh mineral tanah, serperrti 

aluminium (Al) dan bersi (Fe), sehingga keterserdiaannya bagi tanaman mernjadi terrbatas. Serlain itu, 

bergerrak sangat lambat merlaluri difursi. Hal ini didurkurng olerh Nurrhidayati (2017), yang mernyatakan bahwa 

fosfor diserrap oleh akar tanaman dari larutan tanah merlaluri perrgerrakan  difursi dan aliran massa mernuju 

kepermukaan akar. Sementara itu kerterrserdiaan hara kaliurm yang tinggi didalam tanah didurga diserbabkan 

olerh adanya proses pelapukan mineral serta akumulasi kaliurm dari aplikasi purpurk kandang. Namurn 

merskipurn kandurngannya tinggi, serbagian bersar kaliurm serring terrikat kurat dalam strurktur minerral tanah 

serhingga menjadi sulit urntuk diserrap secara langsung oleh tanaman. Mernurut Surbhan (2009), kaliurm di 

dalam tanah umurmnya terrdapat dalam dua bentuk utama, yaitur dalam benturk minerral dan larutan tanah 

(air).  

3.2. Parameter Tanaman 

3.2.1. Tinggi Tanaman 

Perlakuan purpurk kandang sapi derngan berbagai dosis K0 (Kontrol), K1, K2, K3, K4, K5 tidak 

mermberrikan perngarurh nyata terrhadap tinggi tanaman bawang merrah pada perngamatan di 2, 4, dan 6 MST. 

Namurn terrdapat perningkatan tinggi tanaman bawang merrah derngan pernambahan purpurk kandang sapi 

(Tabel 3). 

Pada Taberl 3 bahwa, perrlakuran K5 mernurnjurkkan rata-rata tinggi tanaman terrtinggi, yaitu 6,09 cm, 

serdangkan perlakuan yang mernghasilkan rata-rata tinggi tanaman terrerndah, yaitur K4 derngan tinggi 5,59 

cm. Hal ini didurga karerna pada perlakuan K4 nitrogern terrkurnci dalam mikroba sebelum tersedia bagi 

tanaman. Menurut Simanurngkalit ert al. (2006), perrberdaan jurmlah N yang ditambat bakterri dan 

perrkermbangbiakannya terrganturng kermampurannya berrsaing derngan mikroba lain yang hidurp. 
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Tabel 3. Hasil Urji Berda Rata Rata Perngamatan Tinggi Tanaman Bawang Merrah Derngan Permberrian 

Purpurk Kandang Sapi di Tanah Alurvial 

Perrlakuran 
 Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)  

2MST 4MST 6MST 

K0 4,60 tn 5,63 tn 5,89 tn 

K1 4,17 tn 5,40 tn 5,88 tn 

K2 4,64 tn 5,58 tn 5,81 tn 

K3 4,68 tn 5,59 tn 5,97 tn 

K4 4,44 tn 5,27 tn 5,59 tn 

K5 4,61 tn 5,86 tn 6,09 tn 

Kerterrangan: Tn = Tidak nyata, K0= Kontrol, K1= 140 g/Polybag, K2 = 210 g/ Polybag, K3= 280 g/Polybag, K4= 

350 g/ Polybag, K5= 450 g/Polybag 

Mernurrurt Rursmana dan Salim (2003), perrtambahan tinggi tanaman sangat diperngarurhi olerh 

kerterrserdian nitrogern dalam tanah. Serlain itur perrberdaan tinggi tanaman jurga lerbih diternturkan olerh faktor 

gernertik. Disamping diperngarurhi olerh faktor gernertik, jurga diperngarurhi olerh kondisi lingkurngan turmburh 

tanaman (Mildaerrizanti,2008). 

3.2.2. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 

Tabel 4. Hasil Urji Berda Rata Rata Perngamatan Jurmlah Daurn Tanaman Bawang Merrah Derngan 

Permberrian Purpurk Kandang Sapi di Tanah Alurvial 

Perrlakuran 
  Rata-Rata Jurmlah Daurn (helai)  

2MST 4MST 6MST 

K0 1,23 tn 1,45 tn 1,51 tn 

K1 1,22 tn 1,48 tn 1,52 tn 

K2 1,25 tn 1,44 tn 1,49 tn 

K3 1,23 tn 1,43 tn 1,45 tn 

K4 1,19 tn 1,32 tn  1,36 tn 

K5 1,30 tn 1,48 tn 1,57 tn 

Kerterrangan: Tn = Tidak nyata, K0= Kontrol, K1= 140 g/Polybag, K2 = 210 g/ Polybag, K3= 280 g/Polybag, K4= 

350 g/ Polybag, K5= 450 g/Polybag 

Pernggurnaan purpurk kandang sapi pada tanaman bawang merrah di tanah alurvial, perrlakuran tidak 

mernurnjurkkan perrberdaan signifikan pada jurmlah daun tanaman bawang merrah di sertiap perngamatan 2 MST, 

4 MST dan 6 MST.  Merskipurn dermikian, rata-rata jurmlah daurn cernderrurng merningkat seriring waktur, 

tanaman tetap merngalami perrtumbuhan. Pada perngamatan 6 MST, jurmlah daurn terrtinggi ditermurkan pada 

perrlakuan K5 sebanyak 1,57 daun, serdangkan jurmlah daurn terrerndah ada pada perrlakuran K4 mernurnjukkan 

jurmlah daun terrerndah, yaitu sebanyak 1,36. Pernggunaan purpurk kandang sapi dalam jurmlah yang lerbih 

tinggi (K5) mermiliki potensi urnturk merningkatkan jurmlah daurn dibandingkan kontrol. 

Rerndahnya jumlah daun pada perrlakuran K4 didurga diserbabkan olerh aktivitas mikroba yang lerbih 

interns dalam menguraikan bahan organik. Prosers ini merngakibatkan nitrogern terrkurnci dalam mikroba 

serhingga semerntara waktu tidak terrsedia bagi tanaman untuk perturmbuhan vegetatif. Sebaliknya, pada 

perrlakuran K5, jurmlah daurn jurga lebih banyak sama halnya derngan tinggi tanaman,  diduga diperngarurhi 

olerh keterserdiaan nitrogern yang lerbih optimal bagi tanaman.  

Hal terserbut sesuai dengan pernyataan Napitupulu et al. (2014), yang mernyatakan N berrfurngsi 

selaku perrangsang perrturmburhan vegetatif terrurtama pada daurn, pucuk dan akan mernambah tinggi tanaman. 

Rerspons tanaman terhadap N juga terganturng pada baik buruknya suplai unsurr hara yang lainnya 

(Anischan, 2013). Disisi lain jurmlah daun tanaman juga dipengaruhi olerh sifat gernetik yang baik dapat 

mempercepat pembentukan daurn. Jumlah daurn tidak dipengaruhi lingkurngan tetapi jumlah daun 

dipengaruhi oleh sifat genetik tanaman (Putra et al., 2012). Menurut Maintang ert al., (2019), Penggunaan 

varietas nyata mermperngaruhi jumlah daun bawang merrah. 
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3.2.3. Jumlah Umbi per Polybag 

Tabel 5. Hasil Urji Berda Rata Rata Perngamatan Jurmlah Urmbi Tanaman Bawang Merrah Derngan 

Permberrian Purpurk Kandang Sapi di Tanah Alurvial 

Perrlakuran                      Rata-Rata Jurmlah Urmbi (g) 

K0 2,94 tn 

K1 3,15 tn 

K2 2,94 tn 

K3 2,98 tn 

K4 3,21 tn 

K5 3,04 tn 

Kerterrangan: Tn = Tidak nyata, K0= Kontrol, K1= 140 g/Polybag, K2 = 210 g/ Polybag, K3= 280 g/Polybag, K4= 

350 g/ Polybag, K5= 450 g/Polybag 

Perrlakuan pupuk kandang sapi derngan berrbagai dosis K0, K1, K2, K3, K4, K5 tidak mermberrikan 

perngarurh nyata terrhadap jurmlah urmbi perr polybag (Tabel 5). Berrdasarkan hasil analisis, terrdapat variasi 

pada rata-rata jumlah urmbi yang dihasilkan olerh setiap perlakuran. Jurmlah urmbi pada tanaman bawang 

merah tidak selalu dipengaruhi secara langsurng oleh keterserdiaan hara N, P, dan K meskipun elermen-

erlemern tersebut berrperan pernting dalam perrtumbuhannya. jumlah umbi lebih banyak diternturkan olerh faktor 

gernertik. Faktor lain serperrti varietas tanaman dan lingkurngan jurga dapat mermperngaruhi jumlah umbi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarsono (2017) yang menyatakan bahwa jumlah umbi lebih 

banyak diternturkan oleh faktor genetik dari pada faktor lingkungan termasurk pemupurkan sehingga jumlah 

umbi bawang merrah merupakan sifat genetik tanaman yang tidak mudah dirubah oleh faktor luar. Hal ini 

juga didukung olerh pernerlitian Saidah ert al., (2019), jurmlah urmbi disebabkan oleh faktor genetik dan sedikit 

olerh faktor lingkurngan. 

3.2.4. Bobot Umbi Basah (g) 

Tabel 6. Hasil Urji Berda Rata Rata Perngamatan Bobot Urmbi Basah Tanaman Bawang Merrah Derngan 

Permberrian Purpurk Kandang Sapi di Tanah Alurvial 

Perrlakuran Bobot Urmbi Basah (g) 

K0 1,66 cB 

K1 1,68 cB 

K2 1,53 cB 

K3 1,73  bB 

K4 1,59 cB 

K5 1,99 aA 

Kerterrangan: Simbol yang berrberda pada kolom mernurnjurkkan berrberda  nyata serdangkan simbol yang sama tidak 

berda nyata. K0 (Kontrol), K1 (140 g/Polybag), K2 (210 g/ Polybag),  K3 (280 g/Polybag), K4 (350 

g/ Polybag), K5 (450 g/Polybag). 

Perlakuran pupuk kandang sapi memberikan pengarurh sangat nyata terrhadap bobot urmbi basah 

tanaman bawang merrah (Alliurm ascalonicurm L.). Hasil analisis mernurnjurkkan bahwa perrlakuran K5 

mermberrikan bobot urmbi basah terrtinggi serbersar 1,99 g, yang berrberda sangat nyata sercara statistik derngan 

sermura perrlakuran lainnya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa permberrian purpurk kandang sapi pada dosis tinggi 

(450 g) sercara signifikan merningkatkan hasil bobot urmbi basah. Sermerntara itur, perrlakuran K0  

mernghasilkan bobot urmbi serbersar 1,66 g, yang tidak berrberda nyata derngan K1 (1,68), K2 (1,53) dan K4 

(1,59) . Hal ini mernurnjukkan bahwa perrlakuran tanpa purpurk (K0) mermberrikan hasil bobot urmbi yang 

hampir sama derngan dosis rerndah purpurk kandang sapi, serhingga dosis terrserburt berlurm mermberrikan dampak 

yang signifikan.  

Nurtrisi yang terrserdia dalam tanah sangat pernting urntuk perrtumbuhan umbi, serperrti nitrogern, fosfor, 

dan kalium. Selain itu kondisi tanah dan kemampuan menahan air, dan kelermbapan tanah yang curkurp. 

Menurut Tarigan (2020), peningkatan ketersediaan kalium dalan tanah melalui aplikasi bahan organik 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap peningkatan bobot basah tanaman bawang merah. Napitupurlu 

dan Winarto (2010), menyatakan bahwa bobot urmbi basah yang rerndah kermurngkinan berhurburngan dengan 
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sedikitnya pupuk K yang diperrlurkan tanaman, bergitur jurga sebaliknya. Selain itu didukung oleh Damanik ert 

al.,(2010) yang mernyatakan bahwa kaliurm sangat dibutuhkan unturk prosers permberntukan fotosintersis serrta 

dapat merningkatkan berrat urmbi. 

Pupuk kandang sapi berrperngaruh sangat nyata pada bobot basah urmbi bawang merrah karerna 

perrannya memperrbaiki sifat tanah, mernyerdiakan nurtrisi yang diperrlurkan, terrurtama dalam permbernturkan 

umbi yang lebih bersar dan lerbih berrat. Pupurk kandang sapi mampur merningkatkan kapasitas tanah 

mernyimpan air dan mernjaga kerlermbapan tanah. Bobot basahmerncerrminkan jurmlah air dan biomassa yang 

ada pada tanaman ataur urmbi serterlah panern. Sermakin tinggi kandurngan air, maka makin tinggi bobot basah 

yang dihasilkan ( Mafurla & Yogi, 2019).  

3.2.5. Bobot Umbi Kering Tanaman (g) 

Tabel 7. Hasil Sidik Ragam Hasil Urji Berda Rata Rata Perngamatan Bobot Urmbi Kerring Tanaman 

Bawang Merrah Derngan Perrlakuran Purpurk Kandang Sapi 

Perrlakuran Rata-Rata Bobot Urmbi Kerring (g) 

K0 0,99 cB 

K1 1,10 cB 

K2 1,01 cB 

K3 1,26 bB 

K4 1,06 cB 

K5 1,50 aA 

Kerterrangan : Simbol yang berrberda pada kolom mernurnjurkkan berrberda  nyata serdangkan simbol yang sama tidak 

berda nyata K0 (Kontrol), K1 (140 g/Polybag), K2 (210 g/ Polybag),  K3 (280 g/Polybag), K4 (350 

g/ Polybag), K5 (450 g/Polybag). 

Bobot urmbi kerring tanaman bawang merrah berrperngarurh sangat nyata derngan permberrian purpurk 

kandang sapi di tanah alurvial (Tabel 7). Prosers perngerringan pada urmbi mernyerbabkan pernyursurtan yang 

terrjadi karerna hilangnya air dari dalam urmbi. Berrat dan urkurran urmbi diperngarurhi olerh jurmlah lapisan dan 

kandurngan air di dalamnya, dan kertika urmbi dikerringkan, air dari lapisan-lapisan ini merngurap. Hal ini 

serjalan derngan perndapat Berrlian dan Rahayur (2006) yang mernyatakan bahwa urmbi bawang merrah 

mermiliki lapisan-lapisan kerlopak yang kaya akan kandurngan air.  

Berrdasarkan Taberl 7, mernurnjurkkan bahwa pada bobot urmbi kerring derngan perrlakuran K5 mermiliki 

bobot urmbi terrtinggi yaitu 1,50 g, berrberda sangat nyata dari sermura perrlakuran lainnya. Perrlakuran K5 

mermiliki bobot urmbi kerring terrtinggi dan K0 mermiliki bobot urmbi terrerndah. Nitrogern pada tanaman 

bawang merrah berrperngarurh terrhadap hasil dan kuralitas urmbi. Kerlerbihan nitrogern akan mernyerbabkan 

urkurran urmbi mernjadi bersar dan kandurngan air tinggi, namurn kurrang berrnas dan murdah kerropos. 

Serdangkan kerkurrangan nitrogern akan mernyerbabkan urkurran urmbi kercil dan kandurngan  air rerndah. 

Nitrogern dapat mermperngarurhi hasil dan kuralitas urmbi bawang merrah (Pitojo, 2003). 

Menurut penelitian Ariyanti dan Khaliq, M. A. (2024), peningkatan bobot kering tanaman akan 

semakin baik dengan adanya pemberian pupuk kandang sapi. Pemberian pupuk kandang sapi pada tanah 

dapat memperbaiki aerasi dan dranase tanah, mempertahankan kandungan air dalam tanah, dan 

menurunkan bobot isi tanah singga konsentrasi tanah lebih gembur yang memungkinkankan akar tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 

3.3. Analisis Serapan Hara Tanaman 

Data hasil perngamatan dan analisis serrapan hara N,P,K derngan permberrian purpurk kandang sapi di tanah 

alurvial pada tanaman bawang merrah (Alliurm ascalonicurm L.).  Berrdasarkan Taberl 8, mernurnjurkkan bahwa 

pada serapan hara nitrogern dengan pemberian pupuk kandang sapi K0 (3,44%) mermiliki serrapan nitrogern 

terrtinggi, tidak berrberda nyata dari K1 (3,40%) akan tertapi berrberda sangat nyata terhadap perlakuan K2 

(3,20%), K3 ( 3,36%), K4 (2,18%), dan K5(3,30%). Hal ini dikarenakan proses mineralisasi N yang 

dipengaruhi oleh penambahan bahan organik. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh Eggball et al. (2022) yang menyatakan bahwa pupuk kandang 

sapi mengandung proporsi nitrogen organik yang besar sehingga mengakibatkan rendahnya ketersediaan 

hara nitrogen untuk tanaman karena proses mineralisasi nitrogen untuk dapat diserap oleh tanaman. Maryani 

et al (2025) menambahkan bahwa proses mineralisasi nitrogen organic yang dikonversi menjadi nitrogen 

anorganik dalam bentuk ammonium (NH4
+
) dan nitrat (NO3

-
). Menurut Toan (2024) tidak semua NH4

+
 dapat 
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dikonversi menjadi NO3
-
. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian NH4

+
 hilang dalam bentuk dinitrogen 

monoksida (N2O) selama proses oksidasi hidrosilami menjadi nitroksil (HNO). Sehingga, penambahan bahan 

organic tersebut dapat menghambat proses konversi NH4
+ menjadi NO3

- yang dapat mempengaruhi 

ketersediaan hara N (Tabel 5 analisis akhir) (Maryani et al, 2025).  

Tabel 8. Hasil Urji Berda Rata Rata Serrapan Hara N,P,K Tanaman Bawang Merrah Derngan Permberrian 

Purpurk Kandang Sapi di Tanah Alurvial 

Perrlakuran 
 Serrapan Hara  

Nitrogern (%) Fosfor (%) Kaliurm (%) 

K0 3,44 aA 0,94 a 1,70 tn 

K1 3,40 bA 0,64 b 1,61 tn 

K2 3,20 cB 0,80 a 1,47 tn 

K3 3,36 bB 0,81 a 1,42 tn 

K4 2,18 dC 0,94 a 1,54 tn 

K5 3,30 cB 0,86 a 1,61 tn 

Kerterrangan: Simbol yang berrberda pada kolom berrberda sangat nyata serdangkan simbol yang sama tidak berda 

nyata, dan kolom yang tidak mermiliki simbol tidak nyata (tn). K0 (Kontrol), K1 (140 g/Polybag), 

K2 (210 g/ Polybag),  K3 (280 g/Polybag), K4 (350 g/ Polybag), K5 (450 g/Polybag). 

Menurut Roidah (2013) tinggi rendahnya serapan nitrogen dikarenakan dua factor yakni (1) 

pernyerrapan hara lerbih cerpat tanpa berrganturng pada derkomposisi purpurk kandang; (2) pupuk kandang 

lebih banyak dimanfaatkan dalam perbaikan tanah aluvial yang dimana pupuk kandang memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas, daya tahan air, dan 

nilai kation tanah (Usmayasmin et al., 2024)..  

Hasil analisis uji duncan pada hara P menunjukkan bahwa perlakuan K0 (0,94%), K2 (0,80%), K3 

(0,81%), K4 (0,94%), dan K5 (0,86%) memiliki notasi huruf yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun nilai serapan hara fosfornya berbeda secara numerik, secara statistik kelima perlakuan tersebut 

tidak berbeda nyata satu sama lain. Sementara itu, perlakuan K1 (0,64%) menunjukkan perbedaan yang 

nyata dibandingkan dengan K0 (0,94%), K2 (0,80%), K3 (0,81%), K4(0,94%), K5(0,86%) dan 

menghasilkan serapan hara fosfor yang lebih rendah dibanding perlakuan lainnya. 

Serrapan hara fosfor (P) derngan pernggurnaan purpurk kandang sapi berrperngarurh nyata pada tanaman 

bawang merrah  didurga diserbabkan karerna kerterrserdiaan urnsurr hara P yang tinggi pada tanah. Peningkatan P 

terjadi karena penambahan P yang terkandungan dalam pupuk kandang sapi dapat meningkatkan P dalam 

tanah (Fikdalillah,2016).  

 Pernimburnan urnsurr P pada tanah terrjadi karerna sifat urnsurr P yang tidak murdah berrgerrak (immobiler), 

urnsurr P murdah terrikat derngan urnsurr Al dan Fer pada tanah masam (Rosmarkam dan Yurwono, 2002). Hal ini 

didurkurng olerh Jerschker (2017) yang mernyatakan bahwa P berrsifat immobiler dalam tanah karerna bernturk 

anionnya murdah terrfiksasi olerh muratan positif dari Fer, Al, ataur Ca. 

Pada hara kalium (K) menunjukkan bahwa, perlakuan K0 (1,70%), K1 (1,61%), K2 (1,47%), K3 

(1,42%), K4 (1,54%), dan K5 (1,61%) tidak berrperngarurh nyata. Hal ini  didurga karena berberrapa faktor yaitu 

hara  yang mernermpel pada partikerl tanah, purpurk kandang sapi yang mermiliki sifat slow relerase, dan 

terperangkap di antara lapisan mineral liat. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi (2016) yang dimana  

Kalium tersedia dapat terperangkap di antara lapisan mineral liat seperti ilit, atau terganggu oleh kehadiran 

ion NH₄⁺ yang memiliki ukuran ionik serupa. Pada tanah yang kaya mineral ilit, gejala kekurangan kalium 

pada tanaman akan tampak jika cadangan K terbatas, jika ion NH₄⁺ lebih banyak dari pada K⁺ dalam tanah, 

maka penyerapan K oleh tanaman dapat terhambat karena mobilitas K⁺ terganggu oleh NH₄⁺. Menurut 

Rahmawan ert al., (2019), Kaliurm mampur diserrap olerh tanaman dalam jurmlah yang bersar tertapi urnsurr hara 

ini murdah hilang dari tanah, hal ini diserbabkan karerna kaliurm diserrap olerh tanaman, errosi yang terrjadi pada 

tanah, dan kaliurm pada tanah terrcurci olerh air. Sebagian besar K tanah terikat dalam bentuk dapat ditukar 

dipermukaan partikel tanah, sehingga belum tersedia bagi tanaman (Munawar, 2011). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi purpurk kandang sapi pada tanah alurvial pada fase vegetatif tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman, terutama pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Pada fase 

generatif menunjukkan perngarurh yang signifikan pada paramerterr bobot basah dan bobot kerring bawang 
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merrah, namun tidak signifikan pada jumlah umbi. Dosis purpurk kandang sapi 420 g/polybag (30 ton/ha) 

merngkasilkan perrturmburhan dan produrksi terrbaik. Purpurk kandang sapi pada tanah aluvial mampu 

memperbaiki sifat kimia tanah aluvial melalui ketersediaan hara N,P,K, namun tidak berpengaruh nyata pada 

serapan hara bawang merah. 
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